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Menurut Royani, produk olahan ikan ini berpotensi besar untuk
dikembangkan. Bahan baku ikan mudah diperoleh nelayan Wakatobi.
Sedangkan pasarnya masih belum banyak digali. Dengan kemasan
sederhana saja, produk olahan ikan warga sudah diminati pasar. “Apalagi
jika kemasannya makin bagus. Bisa jadi semakin laku dibeli orang,”
katanya.

Sebelum memulai usaha pembuatan produk olahan ikan, ibu-ibu istri
nelayan lebih banyak mengurus rumah tangga. Tidak banyak aktivitas
produktif yang dilakukan menunjang ekonomi keluarga. Sedangkan
suami mereka, menjadi ujung tombak sumber pendapatan. “Suami
saya pergi melaut mulai jam 01.00, pulangnya sekitar jam 15.00. Dalam
seminggu, hanya di hari Jumat yang libur melaut. Tergantung cuaca
atau acara di rumah,” kata Royani.

Alternatif pendapatan baru sangat dibutuhkan nelayan, terutama saat
ikan sulit dicari atau cuaca tidak bersahabat. “Makanya adanya produk
olahan itu bisa sangat membantu. Karena saya sudah merasakan
hasilnya,” kata Royani.

Dari hasil laut, keluarga Royani sudah dapat membiayai anaknya lulus
kuliah, satu lagi masih kuliah, ada yang menjadi atlet dayung, dan satu
lagi masih sekolah. Royaniyakin, hasil tangkapan di laut dapat diandalkan
warga jika dikelola dengan baik. Hasil tangkapan masih belum seberapa
dari potensi perikanan di sekitar Wakatobi. Makanya warga harus dapat
memproduksi hasil olahan ikan.

Belum semua warga mau menangkap angin perubahan di Wakatobi.
Sebagian perempuan istri nelayan masih dengan pola lama, mengandal-
kan hasil penjualan ikan. Namun perempuan nelayan yang menyadari
adanya potensi produk perikanan semakin banyak.



Pendamping nelayan di Koperasi Samata Padakkau Syahwan Ode,
mengatakan, kini 80 persen istri nelayan mendukung ekonomi keluarga.
Sama halnya dengan Royani, ibu-ibu lain juga membuat produk dari hasil
tangkapan di laut. “Mereka memanfaatkan ikan yang tidak laku dijual
segar. Ibu-ibu mengubahnya dalam bentuk produk ikan kering, produk
olahan ini bisa tahan lama,” kata Syahwan Ode.
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PENDAMPING MASYARAKAT, UJUNG TOMBAK
PROGRAM KORPORASI

Perjalanan program korporasi nelayan berbasis koperasi tak lepas
dari peran Tenaga Pendamping Masyarakat (TPM). Mereka menjadi
pemandu warga tempat program dilaksanakan. Boleh di kata, mereka
adalah kepanjangan tangan program korporasi ini di level paling ujung.
Merekalah yang sering berinteraksi langsung dengan masyarakat.

Keberadaan mereka adalah hasil kolaborasi antara Kemenkop UKM
dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Kemenkop UKM
menyiapkan SDM yang memiliki kapasitas yang dibutuhkan, sedangkan
Kementerian Kelautan dan Perikanan merekrut dan menjadikan mereka
Tenaga Pendamping Masyarakat.

Adapun ruang lingkup tugas pendamping, di antaranya mengidentifi-
kasi calon lembaga korporasi nelayan. Tugas ini dilakukan dengan cara
membuat analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, dan
threats), membuat penilaian awal, hingga menyusun strategi.

Tugas berikutnya adalah meningkatkan kapasitas kelembagaan,
kapasitas bisnis, hingga meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM). Tugas terakhir ini dilakukan dengan mengenalkan cara
pengelolaan keuangan, pelaporan, mengikuti pendidikan dan pelatihan,
hingga mengikutkan pengurus koperasi pada program Magang Koperasi
Nelayan yang diselenggarakan oleh Kemenkop UKM.

Pada prinsipnya, pendampingan ke korporasi nelayan terfokus pada tiga
hal;, penyusunanrencanakerja,masa pendampingan aktif, dan penguatan
usaha. Tugas ini terlihat jelas di atas kertas. Namun, pada pelaksanaan-
nya memerlukan perjuangan yang tidak mudah. Selain energi dan biaya,
keselamatan tim pendamping kerap menjadi pertaruhan.



Mengapa risiko kerja itu bisa dialami pendamping? Sebab, tidak semua
orang mau menerima perubahan. Perubahan kultur yang dianggap benar,
sangat sulit dilakukan. Butuh pendekatan yang pas, informasi yang jelas,
dan argumentasi yang tepat. Kisah mereka terekam dalam cerita berikut
ini.

ENGGO CATUR SRIANTO, MENGUBAH KEBIASAAN NELAYAN
SAMBER-BINYERI

“Di program ini, kami mendapatkan
tugas membangun dan mengembangkan
korporasi nelayan dari nol. Dari mulai
menyiapkan tata kelola perkoperasian,
menganalisis setiap unit bisnis koperasi,
sampai memastikan semua bantuan
dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan

masyarakat pesisir,” ucap Enggo.

Layaknya film seri “Mission Impossible” yang dibuat sejak 1996, Enggo
Catur Srianto mengemban misi mustahil. Misi yang sepertinya tidak
mungkin terwujud karena berat dan sulit. Namun di mata Enggo, berat
bukan berarti tidak mungkin terwujud. Kesabaran dan kegigihan yang
akan menjawab hasilnya.

Sebagian orang bilang, “Wah berat ini, berat, susah, Mas.” Kata-kata itu
keluar dari koleganya setelah Enggo memaparkan peta persoalan di lokasi
pendampingan Desa Samber-Binyeri, Distrik Yendidori, Kabupaten Biak
Numfor, Papua.
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Tugas Enggo di Biak Numfor dimulai pada Juli 2024 dengan kontrak kerja
berakhir Desember 2024. Pendampingan di Biak Numfor ini merupakan
tugas kedua setelah sebelumnya bertugas di Kupang, Nusa Tenggara
Timur dalam program Korporasi Nelayan Berbasis Koperasi pada 9
Oktober 2023-19 Desember 2023.

Sarjana Universitas Pembangunan “Veteran” Yogyakarta ini datang ke
Biak Numfor pertama kali pada April 2024. Bersama tiga rekan sesama
pendamping, ia ditugaskan membantu pelaksanaan rapat anggota
tahunan Koperasi Samber-Binyeri Maju yang baru berdiri. Pendirian
koperasi di sana untuk menjaga aset yang dibangun dalam program
kampung nelayan modern (Kalamo).

Sejak 27 Juli 2024, tugasnya berlanjut pendamping selama enam bulan
berikutnya. KKP menugaskan dia untuk memastikan koperasi di sana
mandiri dengan unit usahanya. Setelah satu tahun berdiri, koperasi
belum benar-benar mandiri. Sehingga, perlu ada peningkatan partisipasi
anggota hingga perbaikan tata kelola organisasi.

“Masyarakat pesisir belum terbiasa bekerja secara berorganisasi. Sumber
daya manusia nelayan di sini masih lemah,” katanya. Dengan situasi itu,
transfer pengetahuan belum bisa secepat yang diharapkan.

Selama masa pendampingan di Biak Numfor, Enggo beberapa kali
menghadapikonflik.ltuterjadikarena proses perubahantidakserta-merta
berjalan mulus. Ada saja, pihak yang belum menerima untuk bertindak
secara prosedural. Contohnya, ketika nelayan yang menggunakan perahu
koperasi diwajibkan menjual ikan tangkapan ke koperasi. Ketentuan ini
tidak mudah diterapkan. “Saat kapal ditarik, ada yang marah. Situasinya
seperti itu jika kami terapkan aturan tegas,” katanya.

Melihat kendala-kendala yang terjadi, ia mengusulkan agar ada
pendampingan berikutnya setelah masa kerjanya berakhir. Sebab,



mengubah kebiasaan manusia itu membutuhkan waktu dan konsistensi
sampai semua warga menyadari tugasnya masing-masing. “Sehingga
cita-cita menjadikan nelayan sejahtera, mampu menjalankan bisnis hulu
sampai ke hilir dapat tercapai,” kata Enggo.

Meski berat, Enggo terlihat tetap tak kehilangan energi, seperti yang
terlihat pada awal November 2024. la aktif mengumpulkan pengurus
koperasi untuk menjelaskan tugasnya masing-masing. la ingin bantuan
yang diberikan pemerintah di Kampung Nelayan Modern Samber-Binyeri
tidak sia-sia.

Enggo tak pernah menyesali keputusannya bergabung dengan tim
pendamping. Baginya, terlibat dalam Program Korporasi Nelayan
Berbasis Koperasi ini memberikan tantangan dan pengalaman berharga.
la jadi tahu, betapa pentingnya fungsi koperasi bagi nelayan. Lewat
koperasi, nelayan dapat memanfaatkan bantuan pemerintah secara
berkelanjutan. Asetnya bisa bertambah besar, ekonomi anggota koperasi
dapat meningkat.
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ADI SUMARNA, SULITNYA MERAIH KEPERCAYAAN

Berdasarkan pengalamannya selama
mendampingi korporasi nelayan berbasis
koperasi di Pulau Pasaran, Adi mengatakan
pendampingan untuk masyarakat memang
sangat penting. “Program pemerintah yang

. memberikan pancing, bukan sekadar ikan
'xn berjalan lebih baik. Sebab, masyarakat
' yang menjadi sasaran didorong untuk

berusaha mengembangkan bantuan.”

Adi Sumarna memiliki pengalaman panjang dalam melatih dan
mendampingi masyarakat dalam program-program kewirausahaan,
bisnis, maupun koperasi. Namun, menjadi pendamping masyarakat
dalam program Koperasi Nelayan merupakan hal baru bagi laki-laki yang
berprofesi sebagai professional trainer dan business coach ini. “Basis saya
kan bukan nelayan,” katanya.

Setelah mengikuti bimbingan dan pelatihan yang digelar KKP dan
Kemenkop UKM pada Agustus 2023, barulah Adi mendapat gambaran
apa itu korporasi nelayan berbasis koperasi. Kepercayaan dirinya sudah
berkembang ketika ia tiba di Pulau Pasaran, Lampung yang menjadi
lokasi penugasannya pada September 2023. Begitu datang ke Pulau
Pasaran, tantangan langsung terbentang di hadapannya. Waktu itu,
sarana dan prasarana korporasi nelayan di pulau itu masih dalam proses
pembangunan. Koperasi yang menjadi kendaraan korporasi nelayan
juga baru didirikan Agustus 2023 dan belum ada kegiatannya. Jajaran



pengurusnya belum lengkap bahkan kantor koperasi belum siap karena
belum ada meja, kursi, serta peralatan kerja seperti komputer.

Saat itu, yang bisa ia kerjakan baru menemui Ketua Koperasi Nelayan
Kalaju Pulau Pasaran, Said Bin Radi dan pengurus lainnya. Dari diskusi
itu, ia mengetahui bahwa sebelum ada koperasi tersebut sudah ada lima
koperasi lainnya. Namun, semua koperasi itu mati karena tidak dijalankan
secara profesional. Kegagalan kelima koperasi itu membuat tingkat
kepercayaan masyarakat Pulau Pasaran terhadap koperasi relatif rendah.

Kenyataan itu terkonfirmasi ketika Adi bertemu dengan komunitas
nelayan, komunitas UKM, hingga komunitas ibu-ibu pengajian untuk
menyosialisasikan koperasi. Mereka tidak percaya koperasi yang baru
berdiri di Pulau Pasaran bisa berkembang. Untuk menjawab hal itu, Adi
hampir setiap hari berdialog dengan komunitas-komunitas itu. “Saya
bisa pulang sampai larut malam untuk mengajak orang ikut koperasi.
Tapi orang berpikir saya sedang mengkhayal soal koperasi baru ini,” ujar
sarjana ekonomi dari Universitas lbn Khaldun Bogor itu.

Pada satu titik, Adi berkesimpulan bahwa koperasi tidak akan berjalan
jika hanya mengandalkan generasi tua. Maka atas bantuan Said bin Radi
dan Toto Heryanto (Manajer Koperasi), Adi menemukan empat anak
muda yang bersedia menjalankan koperasi, yakni Nasrul Agung Prayogi,
Kumaeni (Mae), Rosini (Ocha), dan Dewi. Yogi bertugas untuk digitalisasi
kerja koperasi, Mae mengelola waserda milik koperasi, Ocha mengelola
keuangan, dan Dewi mengelola kesekretariatan. Waserda menjadi satu
dari tujuh unit usaha koperasi yang sudah siap dijalankan ketika itu.
Modal untuk unit usaha itu diambil dari simpanan pokok sekitar Rp8,7
juta. Uang itulah yang diputar sebagai modal awal bisnis waserda.

Ketika awal-awal waserda dijalankan, Mae sebagai pengelola waserda
dan Ocha sebagai kasir belum mengerti bagaimana mengoperasikan
komputer atau laptop untuk mendata pembelian dan penjualan serta
keluar masuk barang. Adi mengajari mereka dari nol sistem Excel dan

175



176

aplikasi pencatatan keuangan. Selain itu, Adi mengajarkan pembukuan
koperasi hingga penggunaan nota.

Meski susah payah di awal, transfer pengetahuan dan keterampilan itu
berjalan lancar sehingga unit bisnis waserda bisa beroperasi dengan baik.
Pada bulan November, uang modal awal dari simpanan pokok sekitar
37 anggota awal ditambah 10 anggota baru itu, bisa diputar hingga 10
kali lipat. Pemasukan dan pengeluaran waserda juga tercatat dengan
baik. Koperasi pun sudah bisa mencetak laba. Dari situ, kepercayaan dari
masyarakat terhadap koperasi mulai tumbuh. Maka, untuk mengajak
warga bergabung dengan koperasi jadi lebih mudah.

Tahap berikutnya, Adi yang biasa dipanggil “Coach Adi” mendampingi
pengurus agar terus menaikkan jumlah anggota. Usaha itu tidak sia-sia.
Sampai bulan Desember atau lima bulan setelah koperasi berdiri, jumlah
anggota koperasi yang awalnya 37 orang, bertambah menjadi 140 orang.
Adi pun terus mencarikan pelatihan-pelatihan terutama untuk ibu-
ibu agar bisa memproduksi produk kuliner unggulan yang akan dijual
melalui waserda dan sentra kuliner ikan.

Kontrak Adi selesai pada Desember 2023. Tetapi warga meminta KKP
agar memperpanjang program pendampingan yang dilakukan oleh
Adi. Permintaan itu diluluskan oleh KKP. Adi pun melanjutkan program
pendampingan bagi korporasi nelayan di Pulau Pasaran hingga April
2024. Jika awalnya, ia menumbuhkan korporasi nelayan berbasis koperasi,
kini pada masa kontrak kedua dia berupaya mengembangkan unit-unit
usaha yang ada, memperkuat kepercayaan masyarakat pada koperasi,
dan meningkatkan sumber daya manusia.

la memulai dengan program digitalisasi sistem pencatatan dan ke-
uangan koperasi serta unit-unit usahanya. Dia juga memperkuat prose-
dur operasi standar koperasi. Dengan demikian tidak ada celah untuk
berbuat curang.



Selain itu, ia mendorong koperasi memperkuat kolaborasi dengan ibu-
ibu dan pihak lain untuk memperkuat unit bisnis Sentra Kuliner lkan
milik koperasi. Dari kolaborasi itu, muncul menu nasi goreng ikan teri
yang menarik banyak pelanggan datang ke Pulau Pasaran. Omset Sentra
Kuliner Ikan terus meningkat hingga mencapai Rp60 juta per bulan pada
saat itu. Tidak hanya itu, Sentra Kuliner Ikan di Pulau Pasaran juga jadi
terkenal karena sering muncul di Tiktok.

Pada Maret 2024, koperasi mengadakan Rapat Anggota Tahunan yang
antara lain melaporkan kinerja unit-unit usaha koperasi. Saat itu, koperasi
mencatat laba dan membagikan Sisa Hasil Usaha berkisar Rp20.000-Rp
30.000 kepada 80 anggota. Dari situ, masyarakat Pulau Pasaran melihat
bahwa usaha koperasi bisa memberi keuntungan, dan uang yang mereka
setorkan sebagai simpanan pokok dan sukarela tidak hilang.

Akhir April 2024, kontrak pendampingan untuk Adi selesai. Saat itu
koperasi dan unit-unit bisnisnya sudah bisa berjalan. Hanya rumah
pengeringan ikan yang belum optimal karena belum memiliki cukup
mitra. Pengurus koperasi juga sudah tahu bagaimana cara berbisnis,
membiayai operasional koperasi seperti membayar listrik dan gaji

karyawan. “Ketika saya tinggalkan, saya sudah tidak cemas. Usahanya
sudah berjalan,” kata Adi.
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MoOCHAMMAD FAHMI, MENGENALKAN INOVASI PADA
NELAYAN BANYUWANGI

“Saya datang pada musim paceklik ikan.
Sebelum bantuan pemerintah datang,
saya ajak bicara pengurus dan anggota.
Saya menggali bagaimana rencana yang
mereka siapkan. Kami berkolaborasi

menuju arah yang lebih baik,” kata

Fahmi.

Mochammad Fahmi (30) memegang prinsip sebaik-baik manusia adalah
mereka yang berguna untuk orang lain. Pandangan itu memengaruhi
keputusannya hingga tergerak menjadi pendamping masyarakat
nelayan. Ada tantangan dan nilai tambah yang mendorongnya menjalani
pekerjaan tersebut.

Fahmi merupakan salah satu pendamping gelombang pertama dalam
program korporasi nelayan berbasis koperasi. Per Juli hingga Oktober
2023, Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menugaskannya
mendampingi nelayan di Koperasi Mina Berkah Lestari, Dusun Pancer,
Kecamatan Pesanggaran, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur.

Saat pertama kali datang di tempat tugas, Lulusan Sarjana Ekonomi
Universitas Negeri Malang ini melihat Koperasi Mina Berkah Lestari baru
saja berdiri. Banyak hal yang perlu dibenahi, di antaranya belum adanya



legalitas, standar operasional prosedur, standar operasional manajemen,
dan pengelolaan aset yang baik. Keanggotaan masih cenderung
formalitas, sebatas untuk memenuhi syarat sebagai penerima bantuan
pemerintah.

Kecenderungan seperti ini sebenarnya terjadi di banyak tempat.
Karena itu, Fahmi ditugaskan untuk memastikan bantuan pemerintah
dapat dimanfaatkan nelayan. Kedatangannya di Dusun Pancer untuk
menjadikan koperasi sebagai sarana meningkatkan kesejahteraan
nelayan. Saat Fahmi datang, nelayan Dusun Pancer sedang mengalami
paceklik, sepi ikan.

la melihat, potensi perikanan tangkap di perairan Banyuwangi dan
sekitarnya cukup tinggi. Kemampuan nelayan menangkap ikan sudah
bagus. Ada potensi pendapatan nelayan dapat ditingkatkan jika kapasitas
mereka juga meningkat. Mereka perlu belajar untuk mengembangkan
inovasi usaha, agar ketika musim paceklik pendapatan nelayan tetap
ada. “Nelayan belum berpikir lain, selain bagaimana bisa melaut, inovasi
masih minim ketika itu,” kata Fahmi.

Meski sebagian warga berwatak keras, Fahmi mengedepankan pen-
dekatan kekeluargaan. Elemen-elemen warga yang sebelumnya
tergabung dalam kelompok usaha bersama (KUB) berbeda-beda,
Fahmi satukan, diajak bertemu, dan mencari solusi bersama. la ingin
memastikan bantuan pemerintah tepat sasaran dan menambah nilai
ekonomi warga yang pada saat itu masih minim.

Pada awal masa tugas, tidak mudah mengurus legalitas koperasi,
keanggotaan, sistem perekrutan, pengelolaan aset, hingga mengenal-
kan nelayan untuk menjalankan bisnis. “Di depan pengurus dan anggota,
kami tekankan, koperasi tidak boleh menjadi lapangan usaha yang
umum, seperti perusahaan. Kami berkewajiban mengajarkan bagaimana
cara menjalankan koperasi,” katanya.
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Dinamika di lapangan tentu ada. Karakter orang yang berbeda juga
terlihat dari beragamnya cara merespons perubahan. Kala itu, adanya
kolaborasi meringankan tugasnya terutama bantuan mentoring dari tim
KKP dan Kemenkop UKM. Untungnya, sebagian nelayan punya kemauan
tinggi untuk bergerak maju. Pada akhirnya, semua persoalan menjadi
pembahasan bersama, sehingga hal-hal yang tidak diinginkan dapat
dihindari.

Lelaki kelahiran Sidoarjo ini nyaris tidak menemui kendala kultural yang
berarti di Banyuwangi. Pendamping, katanya, meski kuat pendiriannya
ke arah yang lebih baik. Meski menemui banyak orang dengan karakter
yang berbeda-beda, dia melihat itu wajar. Fahmi telah menanamkan
fondasi berkoperasi ke nelayan Pancer. Dia berharap, apa yang sudah
dikerjakan dapat berkembang dan dilanjutkan.



ABRAHAM HORISANTO, MELEBURKAN DIRI
KE TENGAH WARGA

“Dalam pendampingan, perlu
kesabaran dan keuletan selama

proses transfer pengetahuan,”

ungkap Abraham.

Dua bulan setelah Koperasi Samber-Binyeri Maju terbentuk, Abraham
Horisanto (34) memulai tugas pendampingan di sana. Per 11 Oktober
2023, Abraham mendampingi anggota koperasi yang merupakan warga
Samber-Binyeri, Distrik Yendidori, Kabupaten Biak Numfor, Provinsi
Papua Barat. Tugasnya akan berakhir pada Desember 2023 di desa yang
mayoritas nelayan perikanan tangkap itu.

Koperasi yang seumur jagung itu masih berdiri apa adanya. Bersama-
an dengan itu, di desa Samber-Binyeri tengah dibangun kampung
nelayan modern (Kalamo). Koperasi diharapkan menjadi penggerak
perekonomian nelayan, sekaligus pengelola aset Kalamo. Maka, koperasi
harus kuat.

Namun, berdasarkan penilaian awal, Koperasi Samber-Binyeri Maju
masuk dalam kategori kurang modern. Penilaian Horisanto itu didasar-
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kan pada aspek bisnis, pasar, keuangan, dan digitalisasi. Kekurangan
lain pada aspek kelembagaan juga dibutuhkan peningkatan, khusus-
nya di sektor pendidikan dan pelatihan, informasi dan transparansi, serta
fasilitas pendukung di koperasi.

Di tengah persoalan itu, Abraham berusaha berbaur dan bersosialisasi
dengan warga setempat agar dapat diterima selama menjalankan
tugas. Meski menantang, lelaki kelahiran Ujung Pandang tahun 1990 ini
merasa tugas pendampingan adalah panggilan hatinya. Kebetulan, ia
mendalami bidang perikanan, baik di strata 1 maupun strata 2 Universitas
Hassanudin, Makassar.

“Di awal tugas, saya melakukan pendekatan, sosialisasi serta edukasi
kepada pengurus, anggota koperasi, serta penduduk sekitar agar dapat
diterima. Kondisi sosial dan karakteristik di lokasi pendampingan sangat
berbeda dibandingkan tempat lain, sehingga perlu menyesuaikan diri
agar dapat diterima dengan baik,” kata Abraham.

Selama bertugas, ia fokus menyiapkan sumber daya manusia koperasi
sebelum Kalamo Samber-Binyeri diresmikan Presiden Joko Widodo pada
Kamis (23/11/2023). Tantangan terberat selama pendampingan adalah
meningkatkan kualitas SDM masyarakat.

Abraham mencari jalan keluar dengan menjalin kolaborasi antarpihak.
Dengan cara itu, ia dapat menemukan solusi terbaik dari persoalan yang
dihadapinya. Dari tugas ini ia semakin memahami bahwa masyarakat
pesisir di Desa Samber dan Binyeri memiliki potensi besar untuk dapat
mewujudkan kesejahteraan dan kemandirian lokal. “Namun untuk
mencapai itu, diperlukan proses pendampingan ekstra agar dapat
terwujud,” kata Abraham.



KHOTIJAH, MENCARI JALAN KELUAR NELAYAN PANCER
DI MASA PACEKLIK

Penugasan ini memberikan kekayaan
pengalaman hidup. “Dari tugas ini saya
jadi tahu, perjuangan seorang nelayan

luar biasa. Dari sore hingga subuh

melaut, begitu seterusnya. Kadang juga

harus menghadapi risiko kecelakaan
di laut,” ungkap Khotijah.

Saat paceklik, nelayan Dusun Pancer, Kecamatan Pesanggaran,
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur pusing bukan main. Betapa tidak,
hasil tangkapan sangat berkurang. Sementara nelayan belum memiliki
sumber pendapatan yang dapat diandalkan selain melaut.

Semula, Khotijah (26) ditugaskan mendampingi nelayan yang tergabung
dalam Koperasi Mina Berkah Lestari di Dusun Pancer. Tugasnya,
menguatkan tata kelola organisasi koperasi agar lebih rapi dan modern.
Tugas ini melanjutkan yang sudah dilakukan pendamping sebelumnya,
yaitu Mochammad Fahmi.

Fahmi ditugaskan Kementerian Kelautan dan Perikanan, sedangkan
Khotijah mendapat tugas dari Kemenkop UKM. Tugas keduanya sama-
sama ingin menjadikan nelayan sejahtera melalui koperasi. “Saya sendiri
fokus pada tata kelola koperasi,” kata Khotijah.
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Setelah melakukan tugas pokoknya, Khotijah melihat ada pekerjaan
rumah di sana. Nelayan kebingungan jika musim paceklik tiba. Sebagian
perempuan di sana mulai mengolah cumi untuk berbagai produk olahan.
Dia melihat, kegiatan ini berpotensi untuk dikembangkan. “Ikan cumi itu
tidak mengenal musim. Selalu ada meski paceklik,” kata Khotijah.

Dia membantu mendampingi ibu-ibu yang mengolah cumi menjadi
aneka produk sambal agar memiliki nilai jual. Ada empat varian: sambal
baby cumi, sambal cumi ijo, sambal cumi bawang dan sambal cumi
Jawa. Selain itu, ibu-ibu juga membuat sambal ikan asin, abon, dan peyek
dari olahan ikan. “Produk-produk ini jalan, laku. Untuk pengemasan, kami
bantu buat stiker agar lebih baik,” kata Khotijah.

Tidak hanya itu, Khotijah membantu mendapatkan izin edar dan label
halal produk nelayan, sehingga memiliki jangkauan pasar yang lebih
luas. Jika usaha ini dikembangkan serius, bukan tidak mungkin menjadi
sumber pendapatan baru nelayan. Sejauh ini baru empat ibu-ibu yang
aktif mengusahakan produk olahan ikan. Tugas itu dilakukan di samping
tugas pokoknya menyiapkan anggaran dasar dan anggaran rumah
tangga (AD/ART) koperasi yang akan disahkan pada Rapat Anggota
Tahunan yang akan dilaksanakan Maret 2025.

Meski perempuan lajang, Khotijah tak merasa itu menghalangi tugasnya.
Khotijah asli Banyuwangi dan memahami bagaimana menghadapi
warga di sana. Hanya saja, ia tumbuh dari keluarga petani. “Karakter
petani dan nelayan hampir sama. Tantangannya karena saya perempuan,
masih muda, dan bergaul dengan masyarakat nelayan,” kata Khotijah.

Adapun perbedaan pendapat selama berinteraksi dengan nelayan
dianggapnya wajar. Sebab, Koperasi Mina Berkah Lestari terdiri dari
beberapa kelompok usaha bersama. Pengalamannya berorganisasi
membuat Khotijah terbantu menghadapi situasi seperti itu. Justru selama
mendampingi warga, ia menyadari betapa beratnya kehidupan nelayan.



SYAHWAN ODE, MENYADARKAN PEMAHAMAN TENTANG
KOPERASI

“Tantangan terberatnya ada pada sumber
daya manusia. Sebanyak 99 persen
nelayan. Saya kesulitan mengajak mereka
menjalankan tata kelola berkoperasi.
Warga setempat memandang koperasi

itu wadah simpan pinjam, tempat untuk

meminjam uang, seperti layaknya

rentenir,” kata Syahwan.

Kenyataan di tempat tugas sering kali berbeda dengan bayangan awal.
Hal inilah yang dihadapi Syahwan Ode (34), lelaki kelahiran Ambon,
Maluku saat bertugas sebagai Pendamping Koperasi Samata Padakkau,
Desa Mola Utara, Kecamatan Wangi-Wangi Selatan, Kabupaten Wakatobi,
Sulawesi Tenggara.

la bertugas melakukan pendampingan sejak Juli dan berakhir masa
tugasnya pada November 2024. Selama periode pendampingan, lulusan
pascasarjana llmu Administrasi Publik Universitas Halu Oleo, Kendari
ini menghadapi warga yang belum memahami cara berkoperasi yang
baik. Hanya sebagian kecil saja dari warga mengetahui seperti apa
menjalankan koperasi.
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Tidak hanya belum memahami tentang koperasi, Syahwan juga
menghadapi kendala bahasa. Warga sehari-hari menggunakan Bahasa
Bajo, bahasa yang belum dikuasainya. Karena itu, fokus pendampingan
ditujukan ke pengurus lebih dahulu. Melalui pengurus, Syahwan memberi
pengetahuan tentang tata kelola berkoperasi yang benar.

Setelah berinteraksidengan warga, Syahwan memahamibahwa sebagian
warga menganggap berorganisasi itu adalah untuk menerima bantuan.
Pandangan seperti ini memengaruhi semangat mereka untuk aktif
berorganisasi. Karena itu, penyuluhan ke anggota dan pengurus tidak
cukup sekali dua kali saja. Namun harus dilakukan intens disertai contoh
nyata hingga mereka mengerti bagaimana menjalankan koperasi.



MUHAMMAD ILHAM ANUGRAH BAYU, MENJALIN KEDEKATAN
DENGAN WARGA WAKATOBI

“Jika nelayan melakukan konsolidasi
lewat koperasi, mereka semakin
produktif. Jika usaha ini terus dikerjakan
konsisten, koperasi nelayan akan
semakin berkembang menjadi kekuatan

ekonomi Indonesia,” ungkap Bayu.

Desember 2023, Muhammad Ilham Anugrah Bayu menyelesaikan
tugas pendampingan di Koperasi Samata Padakkau, Desa Mola Utara,
Kecamatan Wangi-Wangi Selatan, Kabupaten Wakatobi, Sulawesi
Tenggara. la meninggalkan catatan dalam laporan akhirnya. Intinya, ada
masalah yang harus diperhatikan pengurus koperasi ke depan.

Bayu menyarankan, koperasi harus mampu menciptakan soliditas
pengurus, pengawas, pengelola, dan anggota. Pesan ini rupanya menjadi
tantangan terberatnya selama melakukan pendampingan di Wakatobi.
“Tantangan terberat adalah menghimpun banyak orang, ini hal yang
krusial. Banyak orang punya pandangan masing-masing,” kata Bayu
mengisahkan tugasnya, Selasa (26/11/2024).

Bayu menyadari, untuk menyatukan pandangan yang berbeda-beda
itu tidak mudah. Situasi ini kadang menimbulkan terjadinya konflik
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antarwarga selama tugas pendampingan. Semua persoalan ini perlu
dikelola dengan baik agar tidak mengganggu pengembangan koperasi.
Karena itu, begitu mendapat tugas dalam Program Korporasi Nelayan
Berbasis Koperasi dari Kementerian Kelautan dan Perikanan, ia menemui
tokoh-tokoh kunci di Desa Mola Utara, Kecamatan Wangi-Wangi Selatan.

“Hal pertama yang dilakukan di sana adalah menemui tokoh-tokoh kunci
dari berbagai latar belakang. Langkah ini untuk membangun kedekatan
dengan masyarakat lokal di lokasi pendampingan,” kata lulusan S2
Administrasi Bisnis Institut Teknologi Bandung ini.

Bayu menemukan kedekatan setelah menemui tokoh-tokoh tersebut.
Pendekatan itu penting untuk membangun kedekatan dengan warga,
sehingga memudahkan selama menjalankan tugas. Setelah dekat
dengan warga, Bayu dapat menganalisis dan memetakan persoalan di
sana. Dari situ, ia menyiapkan strategi pendampingan yang tepat untuk
anggota Koperasi Samata Padakkau.

Tugas Bayu di koperasi itu bukanlah tugas pertama kalinya sebagai
pendamping. Namun dalam konteks program korporasi, tugas di sana
merupakan tugas perdananya. Sebelum tahun 2023, dia beberapa kali
melakukan pendampingan di usaha kecil menengah (UKM) maupun
koperasi. Di Wakatobi, dia dua kali menjalankan tugas pendampingan,
per Oktober-Desember 2023 dan Januari-April 2024.

Tidak hanya soliditas antarwarga yang perlu dikuatkan, ia menemukan
sejumlah persoalan krusial yang juga tidak kalah penting di sana. Saat
awal pendampingan, partisipasi anggota masih minim, pemahaman
berkoperasi yang rendah, hingga kurangnya inovasi usaha. Persoalan ini
memengaruhi produktivitas nelayan. Mereka belum dapat memaksimal-
kan pekerjaan secara efisien. Hal ini menjadi pekerjaan rumah berikutnya
yang harus diselesaikan.



Meski bukan tugas ringan, ia mendapatkan pengalaman berharga
selama masa pendampingan. Salah satu hal baru yang ia dapatkan
adalah mengenal dari dekat bidang perikanan laut. la belum pernah
mendampingi nelayan sebelumnya. “Ini sangat berbeda, karena saya
belum pernah bertugas mendampingi nelayan perikanan tangkap. Ini
menjadi pengalaman berharga bagi saya. Saya jadi tahu bagaimana
karakter dan cara pandang nelayan di Indonesia,” katanya. Lewat
pendampingan ini, Bayu menjadi paham bahwa potensi kekayaan alam
laut Indonesia sangat besar.
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OEMBOE BINTANG, PERCAYA PADA KEKUATAN KOLABORASI

Oemboe mengatakan, bahwa tidak ada manusia
super yang bisa mengerjakan semua hal.
Karena itu, untuk mencapai kemajuan bersama

perlu kolaborasi, sharing, dan jaringan. “Saya

percaya pada kekuatan sharing, networking,
dan kolaborasi,” ungkapnya.

Kerja pendampingan dan pemberdayaan masyarakat bukan hal baru
bagi Oemboe Bintang. Sejak tahun pertama kuliah S1 di Universitas Nusa
Cendana, Kota Kupang, dia sudah melakukan hal itu. Karena itu, ketika
Kemenkop UKM merekrut petugas pendamping koperasi modern, ia
mencobanya. la lulus seleksi dan ditugaskan mendampingi Koperasi
Bintang Laut Sejahtera (BLS) di Oesapa, Kota Kupang sejak pertengahan
Juli 2024 hingga awal November 2024. Saat itu, ia melanjutkan tugas
pendampingan yang sebelumnya dilakukan oleh Enggo Catur Srianto.

Meski tinggal melanjutkan, bukan berarti pekerjaan ini ringan. Master
Jurusan Sosial-Ekonomi Peternakan dari Universitas Nusa Cendana
itu menghadapi tantangan yang berat, yakni partisipasi anggota dan
pengurus Koperasi BLS yang masih terbatas. Padahal untuk membangun
kelembagaan dan tata kelola koperasi yang kuat, perlu partisipasi anggota
dan pengurus. “Persoalannya, masing-masing pengurus dan anggota
aktivitasnya beda-beda dan punya urusan masing-masing. Meskipun kami
telah membuatkan job desc untuk pengurus, tapi masih susah dijalankan,”
ujar Oemboe.



Berbagai pelatihan sudah diberikan dan fasilitas sudah disediakan, tetapi
keterlibatan anggota dalam bisnis koperasi tidak meningkat secara
signifikan. Pendamping seperti dirinya, lanjut Oemboe, harus terus
mendorong dan memotivasi para anggota dan pengurus untuk mem-
perkuat keterlibatannya dalam kegiatan koperasi. “Kami terus meng-
ajak mereka satu per satu,” tambah Oemboe yang sebelumnya punya
pengalaman tiga tahun sebagai pengembang bisnis dalam proyek pem-
berdayaan oleh Kemenkop UKM.

Di tengah segala persoalan itu, Oemboe berupaya untuk membangun
pola pikir baru di kalangan anggota, pengurus koperasi, dan masyarakat.
Salah satunya menekankan bahwa semua hal, termasuk membangun
koperasi dan unit-unit bisnisnya, mesti melalui proses. Tidak bisa tiba-
tiba menjadi besar.

Sejak awal bertugas, Oemboe, berusaha berkomunikasi intens dengan
pengurus dan anggota koperasi demi menyamakan persepsi. Saat
merancang program, misalnya, Oemboe menjelaskan secara detail
programnya apa, tujuannya apa, kebutuhannya apa saja, dan sebagainya.
Kalau ada masalah, bagaimana solusinya. Untuk setiap perencanaan,
Oemboe membuat Plan A dan Plan B.

“Saya lebih memberikan pertimbangan, pengurus yang memilih mana
rencana yang mau mereka jalankan. Seandainya pengurus tidak bisa
melakukan pekerjaannya, baru saya ambil alih, terutama hal-hal yang
bersifat teknis seperti pengurusan sertifikat halal,” kata Oemboe.

Dari pengalamannya menjadi pendamping Koperasi BLS, Oemboe
melihat program korporasi nelayan berbasis koperasi yang dijalankan
KKP bekerja sama dengan Kemenkop UKM, adalah program yang
bagus karena dibarengi dengan pendampingan yang cukup panjang.
Ini bukanlah program yang sekali diberikan oleh pemerintah kepada
masyarakat, lalu dilepas begitu saja.
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SURYA UTAMA, MENIMBA MANFAAT PENDAMPINGAN

“Tugas ini memberikan kesempatan saya

untuk belajar. Karena, yang saya hadapi adalah
warga yang memiliki pandangan berbeda-
beda, saya perlu belajar untuk mencapai tujuan
pendampingan. Tugas ini juga menambahkan
rezeki berupa jejaring pertemanan, saudara,
bertambahnya ilmu dan pengalaman. Itu semua
rezeki yang patut disyukuri, tidak harus

berbentuk uang atau materi,’ kata Surya.

Menjadi pendamping masyarakat, bukan tugas baru bagi Surya Utama,
lelaki kelahiran Perigi Gerung, Nusa Tenggara Barat 29 Agustus 1984. Ia
sudah berkali-kali menjalani tugas itu beberapa tahun terakhir. Suatu
hari pada bulan Juli 2024, ia diminta menjadi pendamping pada Program
Korporasi Nelayan Berbasis Koperasi di Koperasi Kerapu Warloka Bersinar,
Desa Warloka Pesisir, Kecamatan Komodo, Kabupaten Manggarai Barat,
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT).

la menduga, permintaan itu datang karena dia dianggap memahami
kultur masyarakat di wilayah pendampingan. Meski begitu, misinya tidak
mudah. la diminta mengembangkan koperasi lewat unit-unit usahanya
agar berkembang semakin modern dan profesional. Sementara koperasi
tempat ia ditugaskan sebagai pendamping baru didirikan pada 25 Maret
2024 dengan anggota 20 orang.



la bertugas mulai awal September dan akan berakhir pada Desember
2024. Selama pendampingan, ia menghadapi nelayan yang belum
banyak memahami koperasi secara mendalam. Pengertian koperasi,
menurut nelayan, sebatas lembaga simpan pinjam uang. “Pemahaman
masih seperti ini. Dengan sosialisasi, pertemuan terus-menerus dengan
anggota dan pengurus. Secara perlahan nelayan memahami bagaimana
menjalankan koperasi,” kata Surya Utama, Rabu (27/11/2024).

Diawaltugas,alumniFakultas Ekonomi, Universitas Mataram inimenemui
tokoh masyarakat setempat. Hal ini dilakukan untuk memahami
bagaimana kebiasaan warga hingga adat di lokasi pendampingan. Dari
komunikasi ini, ia memahami apa yang harus dilakukan, dan apa yang
tidak boleh dilakukan. “Langkah berikutnya, saya menjalin komunikasi
dengan sejumlah pemangku kepentingan, termasuk pihak pemerintah
setempat,” katanya.

Pada kesempatan itu, ia mengenalkan diri sebagai pendamping
ke Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan Kabupaten Manggarai
Barat. Komunikasi dilanjutkan ke aparatur pemerintah di level bawah.
Sehingga ia bisa diterima dan bersinergi selama menjalankan tugas
pendampingan.

Meski bukan tugas ringan, ia terdorong menjadi pendamping karena
ingin berkontribusi pada peningkatan taraf hidup masyarakat bawah.
la ingin pelaku usaha kecil, termasuk nelayan, dapat mengembangkan
usahanya menjadi lebih baik. Setelah beberapa tahun menjalankan
tugas ini, ia merasa menerima banyak manfaat dan rezeki.
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Pelajaran Penting dari
Program Korporasi

PERJALANAN PROGRAM KORPORASI nelayan berbasis koperasi
memang belum sampai pada tujuan yang dicita-citakan. Namun,
transformasi yang berjalan sedang mengarah ke sana. Perubahan dan
pencapaian-pencapaian penting telah terjadi. Kini tinggal memperbaiki
yang masih kurang serta menjaga konsistensi semangat berkoperasi.

Transformasi ini menuju ke arah kemandirian hidup nelayan, sehingga
nelayan tidak bergantung sepenuhnya pada kemurahan alam. Nelayan
diharapkan dapat mengolah hasil tangkapan ikan secara maksimal.
Selainitu, nelayanjuga harus mampu bertahan bahkan memiliki kegiatan
usaha ketika datang masa paceklik.

Harapan positif itu muncul di Biak Numfor, Kupang, Lampung, Wakatobi,
hingga Banyuwangi. Kecemasan nelayan saat musim paceklik mulai
terjawab dengan adanya berbagai fasilitas produksi dan unit usaha.
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Namun, perjalanan ini baru permulaan. Cita-cita besar masih menanti
untuk diwujudkan. Mari jadikan pengalaman dan pembelajaran ini
sebagai inspirasi untuk terus menumbuhkan semangat kebersamaan.
Lebih dari itu, koperasi ini juga menjadi manifestasi semangat gotong
royong, sebagaimana ditekankan dalam visi Asta Cita untuk memperkuat
solidaritas masyarakat. Dengan terus melibatkan berbagai pihak
pemerintah, akademisi, praktisi, hingga masyarakat luas, kita dapat
membangun sistem ekonomi yang mandiri dan berdaya saing, sekaligus
menyejahterakan kehidupan para nelayan sebagai penjaga garda depan
kekayaan laut Indonesia.

Bagi para pengurus koperasi, pegiat pemberdayaan masyarakat, dan
semua pembaca buku ini, program ini adalah panggilan untuk turut serta
dalam perjalanan besar menuju kemajuan bangsa. Sebuah perjalanan
yang tak hanya menghidupkan ekonomi pesisir, tetapi juga menjadi
wujud nyata dari cita-cita luhur untuk menjadikan Indonesia sebagai
negara maritim yang kuat dan mandiri.

Mari kita jadikan Asta Cita sebagai panduan, koperasi sebagai alat
perjuangan, dan laut sebagai sumber keberlanjutan. Dengan semangat
kolaborasi, mari kita wujudkan masa depan nelayan yang lebih berdaya
dan sejahtera, di mana laut menjadi sumber kehidupan dan koperasi
menjadi jembatan kesejahteraan.











